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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament terhadap hasil belajar siswa SMA Taruna Bumi Khatulistiwa kelas 

XI pada materi struktur dan fungsi sel pada sistem reproduksi. Penelitian ini berbentuk 

quasi experimental design dengan rancangan non-equivalent control group design. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, dengan kelas XI Sains 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI Sains 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen berupa tes pilihan ganda 

sebanyak 20 butir soal. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen adalah 16,50 sedangkan kelas kontrol adalah 14,61. Berdasarkan hasil uji t 

diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,91 > 1,69 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model kooperatif tipe teams games 

tournament dengan model konvensional. Nilai effect size yang diperoleh sebesar 0,71 

dengan kategori sedang dan memberikan pengaruh sebesar 26,11%. 

 

Kata Kunci : hasil belajar, teams games tournament, sistem reproduksi. 

 

ABSTRACK 

 

The research work aimed to find out the effect of cooperative model type teams games 

tournament on the student’s achievement of Senior High School Taruna Bumi Khatulistiwa 

in grade XI in structure and function cell in the reproductive system. The research was quasi 

experimental design using nonequivalent control group design. Sampel was collected using 

saturation sampling, grade XI Science 1 as the experimental class and grade XI Science 2 as 

the control class. The instrument consisted of 20 multiple choice questions. The research 

finding showed that the average score of student’s achievement for the experimental class 

was 16,50 and for the contorl class was 14,61. Based on t test, the research obtained tcount > 

ttable (2,91 > 1,69). This meant that there was a significant differences between student’s 

achievement using cooperative model type teams games tournament with convensional 

model. The effect size score was 0,71 with medium category gave big influence by 26,11%. 

 

Keywords : student’s achievement, teams games tournament, reproduction system. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Proses belajar yang terjadi 

memberikan kesempatan kepada seluruh 

manusia untuk mendapat ilmu yang sama 

sehingga mampu meningkatkan karakter 

dan kemampuan yang dimiliki. Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 yang mengatur 

tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan penyelenggaraan pendidikan 

digunakan bukan hanya untuk membangun 

kemampuan, tetapi juga membangun 

karakter bangsa.  

Salah satu program yang dibuat oleh 

sekolah untuk membangun kemampuan dan 

karakter bangsa yaitu boarding school atau 

sekolah yang menerapkan sistem asrama. 

SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 

merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan sistem boarding school 

berbasis semi-militer. Dengan menerapkan 

sistem boarding school, seluruh kegiatan 

peserta didik menjadi tanggung jawab pihak 

sekolah dan kepala asrama. Menurut 

Rahmawati (2013) menyatakan dengan 

adanya program Boarding School kegiatan 

yang di awasi langsung oleh pihak sekolah 

memiliki efek positif seperti peningkatan 

kualitas prestasi belajar dibidang akademik 

yang baik. Hasil penelitian yang di lakukan 

oleh Rahmawati menjelaskan bahwa yang 

menjadi faktor utama dalam mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik Boarding 

School adalah faktor pendekatan dalam 

proses pembelajaran, di mana terdapat 

indikator salah satunya adalah penggunaan 

model dan metode mengajar yang 

digunakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 

28 Oktober 2018 dengan guru SMA Taruna 

Bumi Khatulistiwa didapat informasi dalam 

proses belajar mengajar, guru telah 

menerapkan beberapa model pembelajaran 

dan metode seperti Cooperative Learning, 

Discovery Learning, diskusi, ceramah dan 

praktikum. Penggunaan media yang 

bervariasi juga telah digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa seperti 

power point, charta, dan torso. Namun hasil 

belajar siswa pada pembelajaran biologi 

belum mencapai batas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 

sekolah untuk kelas XI yaitu 78. Nilai 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kelas XI Sains 1 dan XI Sains 

2 Tahun 2017/2018

Kelas 
Nilai Rata-rata Ulangan Harian Siswa 

Sistem Pernapasan Sistem Ekskresi Sistem Reproduksi 

XI Sains 1 78,06 77,34 74,84 

XI Sains 2 77,31 77,14 74,43 

Rata-rata Nilai 77,69 77,24 74,64 

 

Mata Pelajaran biologi merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang kehidupan 

makhluk hidup dianggap sulit untuk 

dipahami dan diserap oleh peserta didik, 

dikarenakan identik dengan menghapal. 

Salah satu materi yang dianggap sulit 

adalah materi struktur dan fungsi sel pada 

sistem reproduksi. Hal ini didukung oleh  

pernyataan Badrian dan Ramdani (2018: 

23) yang menyatakan bahwa banyaknya 

konsep pada materi tersebut yang harus 

dipahami menyebabkan peserta didik sulit 

menyerap materi ini, akibatnya peserta 

didik kurang tertarik dan mudah bosan 

dalam menerima pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara kembali 

dengan guru biologi di SMA Taruna Bumi 

Khatulistiwa pada tanggal 10 Januari 2019 

diperoleh informasi Materi struktur dan 
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fungsi sel pada sistem reproduksi 

dilaksanakan sebanyak 8 jam pelajaran. 

Terdapat 46 peserta didik yang belum 

tuntas dari 67 peserta didik kelas XI pada 

materi struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi. Pada saat pembelajaran 

berlangsung, peserta didik memiliki respon 

yang baik terhadap materi tersebut, namun 

terdapat beberapa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan 

bagian pada alat reproduksi wanita dan pria 

beserta fungsinya, menjelaskan proses 

gametogenesis, proses fertilisasi, proses 

menstruasi serta proses perkembangan bayi 

sehingga terdapat beberapa siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM 

Penggunaan model pembelajaran 

yang yang bervariasi dapat membantu 

peserta didik untuk dapat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran aktif yang dapat 

membuat perhatian terpusat pada siswa 

yaitu model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan 

suatu model pengajaran dimana siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

yang memiliki tingkat kemampuan berbeda 

Salah satu tipe model pembelajaraan 

kooperatif yakni teams games tournament 

(TGT). Dalam TGT peserta didik akan 

melakukan turnamen akademik dengan 

menggunakan kuis-kuis dan sistem skor 

kemajuan individu. Menurut Shoimin 

(2014), “ada lima komponen utama dalam 

TGT yaitu penyajian kelas, kelompok 

(teams), game, turnament, dan team 

recognation (penghargaan kelompok).”  

Penggunaan model kooperatif tipe 

teams games tournament dilengkapi dengan 

media pembelajaran berupa media flipbook 

interaktif yang berbasis multimedia yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik 

lebih aktif, tertarik dengan pembelajaran, 

dapat melatih diri belajar secara mandiri 

maupun bersama sehingga hasil belajar 

siswa meningkat didukung dengan 

ketersediaan laptop yang dimiliki siswa 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran. 

Penggunaan model kooperatif tipe 

teams games tournament didukung oleh 

penelitian dari Mu’minah (2019: 18) yang 

menyatakan hasil belajar peserta didik XI 

IPA MAN Tasikmalaya sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,64 

lebih tinggi dari pada proses pembelajaran 

sebelum menggunakan model tersebut yang 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 24,76. 

Hal ini menunjukkan bahwa model 

kooperatif tipe teams games torunament 

membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran karena menekankan pada daya 

ingat, keaktifan dan pemahaman peserta 

didik terhadap suatu materi. 

Maka dari itu, peneliti melakukan 

penelitian untuk melihat pengaruh model 

kooperatif tipe Team Games Tournament 

berbantuan media Flipbook interaktif 

terhadap hasil belajar siswa SMA Taruna 

Bumi Khatulistiwa kelas XI pada materi 

struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi. 

METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Penelitian Eksperimen 

“Quasi Experimental Design” dengan 

rancangan Non-equivalent Control Group 

Design. Bentuk Penelitian Quasi 

Experimental Design mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian 

tersebut menurut  Sugiyono (2015: 16) dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest 
Perlaku 

an 
Postest 

Eksperimen O1 XE O2 

Kontrol O3 XK O4 
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Keterangan: 

O1 = Nilai pretest kelas eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelas eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelas kontrol 

O4 = Nilai posttest kelas kontrol 

XE = Perlakuan kelas eksperimen 

XK = Perlakuan kelas kontrol 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Taruna Bumi Khatulistiwa selama 3 hari 

yakni 10, 11 dan 13 Mei 2019. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Siswa SMA 

Taruna Bumi Khtaulistiwa Kelas XI yang 

terdiri dari 67 peserta didik yang terbagi 

menjadi 2 kelas yaitu XI Sains 1 dan XI 

sains 2. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh. Teknik pemilihan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dilakukan dengan cara 

pengundian terhadap dua kelas populasi (XI 

Sains 1 dan XI Sains 2). Dari kedua 

populasi tersebut hasil undian yang pertama 

menjadi kelas eksperimen (XI Sains 1) dan 

undian kedua menjadi kelas kontrol (XI 

Sains 2). 

Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas yakni penggunaan model 

kooperatif tipe teams games tournament  

berbantuan media flipbook interaktif. 

Variabel terikat yakni hasil belajar siswa 

pada materi struktur dan fungsi sel pada 

sistem reproduksi. Variabel kontrol yakni 

materi struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi, alokasi waktu dan guru yang 

mengajar. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar yaitu 

soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir 

soal, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD), dan media flipbook interaktif. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, 

pretest dan posttest. Teknik analisis data 

yang digunakan berupa uji normalitas, uji  

U Mann Whitney, uji homogenitas, uji t, 

dan perhitungan effect size. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui sampel dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji F. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

data dari pretest dan posttest memiliki 

varian yang homogen atau tidak. Uji t 

dilakukan jika kedua data berdistribusi 

normal dan memiliki varian yang homogen. 

Uji U Mann Whitney dilakukan jika salah 

satu data atau kedua data tidak berdistribusi 

normal. Uji t dan uji U Mann Whitney 

untuk mengetahui perbedaan yang terjadi 

pada data hasil belajar peserta didik. 

Perhitungan effect size dilakukan dengan 

cara mengkonversikan nilai yang telah 

dihitung untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe teams games tournament berbantuan 

flipbook interaktif terhadap hasil belajar 

siswa SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 

kelas XI pada materi sturktur dan fungsi sel 

pada sistem reproduksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran hasil belajar peserta didik 

didapat dari skor post-test yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap materi struktur dan 

fungsi sel pada sistem reproduksi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Asmawi, dkk. 

Dalam Susanna (2017) mengatakan hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti suatu materi 

tertentu. Hasil belajar peserta didik pada 

materi struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi akan terlihat setelah diberi 

perlakuan yaitu berupa post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

     



Jurnal Bio Educatio, Volume 4,  Nomor 2, Oktober 2019  hlm. 15- 24                                        ISSN: 2541-2280 

[19] 
 

Berdasarkan perhitungan rata-rata skor 

pretest dan post-test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar antara 

keduanya. Perbedaan hasil belajar yang 

dilihat dari skor rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 sebagai berikut: 
 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Hasil Belajar Peserta Didik 

 

 

Berdasarkan Gambar 1. hasil belajar 

peserta didik pada materi struktur dan 

fungsi sel pada sistem reproduksi di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami 

peningkatan. Pada kelas eksperimen rata-

rata skor meningkat dari 8,17 menjadi 16,50 

dan memiliki persentase ketuntasan sebesar 

73,33% atau terdapat 22 peserta didik yang 

tuntas dari 30 peserta didik, sedangkan pada 

kelas kontrol skor meningkat dari 8,19 

menjadi 14,61 dan memiliki persentase 

ketuntasan sebesar 35,48% atau terdapat 11 

peserta didik yang tuntas dari 31 peserta 

didik. Berdasarkan analisis nilai post-test 

melalui uji t data yang diperoleh t hitung > t 

tabel yaitu 2,91 > 1,69 hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dikarenakan adanya pemberian perlakuan 

dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament pada kelas 

eksperimen sehingga memiliki skor rata-rata 

yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan 

kelebihan dari model kooperatif tipe TGT 

yang diungkapkan oleh Susanna (2017) 

yakni dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kearah yang lebih baik, selain itu 

TGT ini juga dapat membuat peserta didik 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

melatih peserta didik untuk bersosialisasi 

dengan orang lain. 

Selain itu adanya penggunaan media 

pembelajaran yaitu flipbook interaktif 

berbentuk media audio visual yang dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran di 

kelas eksperimen sehingga merangsang 

untuk belajar serta memahami pembelajaran 

secara cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Miarso dalam Hayati, dkk (2017), bahwa 

beberapa fungsi dari media audio visual 

adalah merangsang proses belajar siswa 

sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar. 

Berbeda halnya dengan kelas kontrol 

yang diajarkan menggunakan model 

konvensional yaitu dengan ceramah dan 

diskusi berbantuan media power point. Pada 

saat pembelajaran berlangsung guru 

menjelaskan materi dan peserta didik hanya 

mencatat dan mendengarkan penjelasan dari 

guru. Pada model pembelajaran kovensional 

guru menjadi pusat perhatian peserta didik 

karena memberikan informasi tanpa 

keaktifan dari peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Trianto (2009) model 

pembelajaran konvensional memiliki 

suasana kelas cenderung mengarah pada 

teacher-centered sehingga siswa menjadi 

pasif. Selain itu guru menggunakan power 

point sebagai media pembelajaran. Pada 

power point hanya berisi teks yang lebih 

dominan dari pada gambar. Hal ini 

menyebabkan kurangnya ketertarikan 

peserta didik untuk belajar dan memahami 

materi yang diajarkan.  

Perbandingan hasil belajar peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
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dilihat dari persentase jawaban benar 

persoal yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 

No 

Soal 

Rata-rata Presentase 

Benar Per-Soal (%) 

Rata-rata Presentase 

Jawaban Benar 

Pertujuan 

Pembelajaran (%) 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 Mengidentifikasi 

struktur dan fungsi 

alat-alat reproduksi 

pada pria dan 

wanita  

1 100 68 

86,80 67,20 

2 100 71 

3 97 81 

4 100 55 

6 37 61 

2 Menjelaskan proses 

pembentukan sel 

kelamin  

5 83 77 

77,67 66,33 7 57 74 

9 93 48 

3 Menjelaskan proses 

terjadinya ovulasi  

8 83 71 

82,33 73,00 10 67 74 

19 97 74 

4 Menjelaskan siklus 

menstruasi  

12 67 64 
82,00 79,00 

20 97 94 

5 Menjelaskan proses 

fertilisasi, gestasi, 

dan persalinan  

11 87 77 

67,00 74,00 
17 47 71 

6 Menjelaskan 

kelainan/penyakit 

yang berhubungan 

dengan sistem 

reproduksi manusia  

13 87 81 

84,33 78,67 

16 73 100 

18 93 55 

7 Menjelaskan fungsi 

dan tujuan 

pemberian ASI 

serta program KB  

14 97 90 

93,50 80,50 
15 90 71 

Rata-rata 81,52 74,10 
 

 

Berdasarkan Tabel 4. persentase 

ketercapaian hasil belajar peserta didik pada 

seluruh tujuan pembelajaran kelas 

eksperimen mendapat persentase lebih 

tinggi yaitu 81,52%, sedangkan kelas 

kontrol mendapat persentase yaitu 74,10%. 

Hal ini disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games 

tournament disertai flipbook interaktif pada 

kelas eksperimen. Penggunaan flipbook 

interaktif yang langsung digunakan oleh 

peserta didik menyebabkan peserta didik 

lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan, selain itu model pembelajaran 

TGT membuat peserta didik lebih 

bersemangat untuk belajar dan mendapat 

informasi lebih lanjut dengan adanya tutor 

(peserta dengan kemampuan tinggi) dalam 

kelompok sehingga peserta didik dengan 

kemampuan rendah dapat berkontribusi 

dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian dari Kurniati dkk. (2017) 

menyatakan,  pembelajaran kooperatif tipe 

TGT mampu membuat peserta didik 

menjadi aktif bekerja sama dalam 

kelompok, karena peserta didik memiliki 

rasa ingin tahu untuk bertanya kepada 

teman satu kelompok. 

Pada tujuan pembelajaran pertama, 

peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi struktur dan fungsi alat-

alat reproduksi pada pria dan wanita rata-
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rata untuk nilai post-test lebih tinggi 

86,80% dibandingkan kelas kontrol yaitu 

67,20%. Hal ini dikarenakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung terdapat 

media flipbook interaktif yang digunakan 

pada kelas eksperimen, didalam flipbook 

interkatif terdapat penjelasan dan gambar 

yang ditampilkan dengan jelas sehingga 

peserta didik mampu mengidentifikasi 

struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada 

manusia secara langsung. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmiah (2017) yang 

menyatakan bahwa, manfaat gambar 

sebagai media visual, dapat menimbulkan 

daya tarik pada siswa, mempermudah 

pengertian siswa, memperjelas bagian-

bagian penting dan mengingat suatu uraian. 

Selain menggunakan media, guru juga 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament 

dimana terdapat pertanyaan singkat dalam 

bentuk permainan, yang membuat peserta 

didik tertarik dalam proses pembelajaran.  

Namun dilihat dari persentase persoal, 

jawaban benar pada soal nomor 6, kelas 

eksperimen mendapat nilai persentase yang 

lebih rendah yaitu 37% dibandingkan 

dengan kelas kontrol yaitu 61%. Hal ini 

disebabkan kurangnya penekanan informasi 

mengenai pengaruh hormon yang ada 

didalam alat reproduksi pria dan wanita, 

pada LKPD yang diberikan juga tidak 

terdapat soal yang berkaitan dengan 

hormon. 

Pada tujuan pembelajaran kedua, peserta 

didik diminta untuk menjelaskan proses 

pembentukan sel kelamin rata-rata untuk 

nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi 

yaitu 77,67% dibandingkan kelas kontrol 

yaitu 66,33%. Pada soal nomor 7 peserta 

didik kelas eksperimen mendapat nilai 

persentase yang rendah yaitu 57% 

sedangkan untuk kelas kontrol mendapat 

persentase sebesar 74%. Hal ini disebabkan 

pada saat pembelajaran berlangsung peserta 

didik di kelas eksperimen hanya 

mengkonfirmasi ulang materi secara lisan 

sehingga peserta didik kesulitan saat 

menjawab soal, selain itu waktu yang di 

butuhkan dalam proses pembelajaran teams 

games tournament lebih padat. Pada kelas 

kontrol guru meminta peserta didik untuk 

menggambarkan ulang proses pembentukan 

sel kelamin melalui papan tulis dan 

menjelaskannya kepada peserta didik 

lainnya.  

Pada soal nomor 5 dan 9, peserta didik 

kelas eksperimen mendapat nilai persentase 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Hal ini disebabkan peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi 

dibandingkan teman sekelompoknya dapat 

menjadi tutor sehingga mampu menjelaskan 

informasi yang terdapat pada media 

flipbook interaktif dan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rofiqoh dalam Hardiyanti, 

dkk (2015) yang menyatakan bahwa 

penerapan tutor sebaya dalam pembelajaran 

dapat membuat siswa lebih aktif, siswa 

dapat bertukar informasi dan siswa yang 

berkemampuan tinggi dapat membantu 

siswa yang berkemampuan rendah, 

sehingga kemampuan belajar dapat 

ditingkatkan. 

Pada tujuan pembelajaran ketiga, peserta 

didik diminta untuk menjelaskan terjadinya 

ovulasi rata-rata nilai post-test untuk kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 82,33% 

dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 

73,00%. Namun pada salah satu soal yaitu 

soal nomor 10, kelas eksperimen mendapat 

nilai persentase yang rendah yaitu 67% 

dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 

74%. Hal ini disebabkan, pada kelas 

eksperimen saat materi proses ovulasi tidak 

dijelaskan secara rinci, peserta didik hanya 

diminta untuk melihat video dan 

mendengarkan penjelasan singkat. 

Selanjutnya nomor soal 8 dan 19 memiliki 

nilai persentase lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol, hal ini disebabkan pada proses 

pembelajaran guru menjelaskan hasil akhir 

dari proses ovulasi secara jelas. 

Pada tujuan pembelajaran keempat, 

peserta didik diminta untuk menjelaskan 

siklus menstruasi presentase rata-rata nilai 

post-test kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 

82,00% dibandingkan dengan kelas kontrol 

yaitu 79,00%. Hal ini juga sama pada nilai 

persentase persoal yaitu nomor 12 dan 20 

dimana kelas eksperimen memiliki 
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persentase nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan pada saat proses pembelajaran 

peserta didik mendapat kesempatan 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari 

guru sehingga proses pembelajaran peserta 

didik, hal ini membuat daya ingat terhadap 

materi lebih kuat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Djamarah dan Zein (2013), 

dimana tanya jawab dapat merangsang 

siswa untuk melatih dan mengembangkan 

daya pikir, termasuk daya ingatan. 

Pada tujuan pembelajaran kelima, peserta 

didik diminta untuk menjelaskan proses 

fertilisasi, gestasi, dan persalinan persentase 

nilai post-test kelas eksperimen jauh lebih 

rendah yaitu 67,00% dibandingkan dengan 

kelas kontrol yaitu 74,00%, hal ini 

disebabkan kurangnya penekanan dalam 

pemberian informasi secara rinci pada 

proses yang terjadi saat fertilisasi, gestasi 

dan persalinan. Selain itu terdapat beberapa 

peserta didik yang tidak aktif dalam 

membantu tugas kelompok yakni 

mengerjakan LKPD yang berpengaruh pada 

skor turnamen masing-masing kelompok . 

Pada persentase nilai persoal, soal nomor 17 

kelas eksperimen memiliki persentase yang 

lebih rendah yaitu 47% dibandingkan 

dengan kelas kontrol yaitu 71%, hal ini 

disebabkan pada flipbook interaktif materi 

pertemuan 3 ini tidak menampilkan bagian 

membran kehamilan, sehingga peserta didik 

kesulitan untuk menjawab pertanyaan. 

Sedangkan peserta didik pada kelas kontrol 

materi membran kehamilan dideskripsikan 

secara jelas didalam power point, selain itu 

kelas kontrol juga memiliki banyak waktu 

dan penjelasan yang panjang dari guru, 

sehingga lebih optimal untuk mendengarkan 

penyampaian materi dari guru. Hal ini 

didukung oleh Hamdayama (2014) bahwa 

kelebihan dalam ceramah adalah guru 

mudah menguasai kelas karena guru 

menyampaikan informasi dan materi secara 

langsung dengan tatap muka langsung 

dengan siswa sehingga mampu 

menyampaikan pengetahuan yang belum 

pernah diketahui siswa. Pada soal nomor 11, 

peserta didik kelas eksperimen mendapat 

persentase nilai yang lebih tinggi yaitu 87% 

dibandikan dengan kelas kontrol yaitu 77%. 

Pada tujuan pembelajaran keenam, 

peserta didik diminta untuk menjelaskan 

kelainan/penyakit yang berhubungan 

dengan sistem reproduksi manusia rata-rata 

persentase nilai kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 84,33% dibandingkan dengan 

kelas kontrol yaitu 78,67%. Namun pada 

persentase nilai persoal, untuk soal nomor 

16 peserta didik kelas kontrol lebih tinggi 

yaitu 100% dibandingkan dengan kelas 

eksperimen yaitu 73%. Pada soal nomor 13 

dan 18, kelas eksperimen memiliki 

persentase nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini 

disebabkan penjelasan kelainan/ penyakit 

lebih jelas pada media flipbook interaktif 

yang dimiliki peserta didik kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol 

penjelasan pada power point tidak langsung 

mengarah pada jawaban sehingga peserta 

didik kesulitan. 

Pada tujuan pembelajaran ketujuh, 

peserta didik diminta untuk menjelaskan 

fungsi dan tujuan pemberian ASI serta 

program KB rata-rata persentase nilai post-

test kelas eksperimen lebih tinggi 93,50% 

dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 

80,50%. Hal ini serupa dengan persentase 

nilai persoal dimana untuk soal nomor 14 

dan 15 kelas eksperimen mendapat 

persentase nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini 

disebabkan pada saat pembelajaran 

berlangsung peserta didik sangat antusias 

dengan gambar yang ditampilkan pada 

media flipbook interaktif karena peserta 

didik melihat banyaknya jenis dari alat-alat 

kontrasepsi dan pentingnya ASI bagi bayi, 

namun pada kelas kontrol power point 

menyajikan gambar yang tidak lengkap dan 

pada materi pentingnya ASI guru hanya 

menjelaskan tanpa adanya gambar dan 

meminta peserta didik mencatat. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament berbantuan 

flipbook interaktif memberikan pengaruh 

sebesar 26,11% terhadap hasil belajar 

peserta didik SMA Taruna Bumi 

Khatulistiwa kelas XI. Pengaruh tersebut 
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didapat dengan melakukan perhitungan 

effect size yang mendapat hasil sebesar 0,71 

atau tergolong sedang, jika dikonversikan 

kedalam tabel kurva normal 0-Z didapat 

luas daerah sebesar 0,2611. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Hasil belajar 

peserta didik kelas XI SMA Taruna Bumi 

Khatulistiwa pada materi struktur dan 

fungsi sel pada sistem reproduksi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament 

berbantuan Flipbook interaktif diperoleh 

skor rata-rata post-test sebesar 16,50. (2) 

Hasil belajar peserta didik kelas XI SMA 

Taruna Bumi Khatulistiwa pada materi 

struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional diperoleh skor 

rata-rata post-test sebesar 14,61. (3) 

Terdapat perbedaan hasil post-test kelas 

ekperimen yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe temas games 

tournament berbantuan flipbook interaktif 

dan kelas kontrol yang diajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional, hal ini 

dilihat dari hasil analisis uji t dengan α = 

5% diperoleh t hitung > t tabel yaitu 2,91 > 

1,69. (4) Berdasarkan perhitungan Effect 

Size diperoleh ES sebesar 0,71, maka model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games 

tournament berbantuan flipbook interaktif 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

materi struktur dan fungsi sel pada sistem 

reproduksi yang termasuk dalam kategori 

sedang dengan memberikan kontribusi 

sebesar 26,11%. 
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